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Alhamdulillaahi Robbil ‘Alamin, Akhirnya selesai juga 
penulisan Buku monograf yang berjudul, “Determinan Laba 
bersih ”. Buku monograf ini merupakan hasil penelitian 
penulis selama hampir 4 bulan. Pada dasarnya, hasil 
penelitian ini belum dipublikasikan baik di jurnal maupun 
prosiding seminar ilmiah. Buku Monograf ini sekaligus 
merupakan hasil penelitian tentang Determinan Laba bersih 
pada perusahaan makanan dan minuman  di Indonesia 
dengan sampel 5 perusahaan  yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia sejak tahun 2020 sampai dengan tahun 2023.
Dengan adanya Buku monograf ini semoga dapat menjadi 
bahan masukan dalam rangka pengambilan keputusan 
manajerial pada perusahaan perbankan. Proses penelitian 
hingga publikasi hasil dan tertulisnya buku monograf ini 
tentu tidak terlepas dari bantuan, kontribusi, dan partisipasi 
banyak pihak. Untuk itu penulis menyampaikan terima kasih 
untuk kontribusi segenap pihak yang telah membantu hingga 
terbitnya buku monograf ini. Semoga tulisan singkat ini, 
bisa memberikan kontribusi dalam pengambilan keputusan 
Managerial perusahaan makanan dan minuman. Kritik dan 

PRAKATA
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saran dari pembaca tentu saya akan menerima kritik dan 
saran dengan tangan terbuka.

Sekian dan terimakasih.

Wassalam

Jakarta, 12  Januari  2025 

Dr.Wastam Wahyu Hidayat.,SE.,MM
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A.	 Latar Bekalang

Persaingan dalam dunia bisnis pada saat ini 
semakin meningkat, karena semakin banyaknya 
persaingan dalam dunia bisnis yang sama. Hal ini 
dapat terjadi karena setiap usaha memiliki daya tarik 
yang dapat membangkitkan minat konsumen, 
memberikan kebebasan untuk memilih produk yang 
mereka inginkan. Menghadapi persaingan bisnis yang 
semakin kompetitif dan tuntutan perusahaan untuk 
efisien menjalankan kegiatan perusahaan untuk 
menghasilkan produk yang diinginkan, sehingga 
perusahaan harus mengoptimalkan sumber daya yang 
dimiliki.Kegiatan kewirausahaan suatu perusahaan 
tentunya memiliki tujuan yang diinginkan oleh pemilik 
dan pengelola. Dengan kata lain, pemilik perusahaan 
ingin mendapatkan kentungan dari usaha yang 
dijalankan. Tujuan mendirikan bisnis adalah untuk 
mendapatkan keuntungan, menjaga bisnis tetap hidup, 

BAB I
PENDAHULUAN
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dan memastikan bahwa bisnis dilakukan dengan benar 
(Kasmir, 2016). Dalam hal ini laba adalah kenaikan 
modal (aktiva bersih) yang berasal dari transaksi 
sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari 
suatu badan dan dari semua transaksi atau kejadin 
lain yang mempengaruhi badan usaha selama periode 
kecuali yang timbul dari pendapatan atau investasi 
oleh pemilik. Perolehan laba bersih salah satunya 
yang dapat digunakan untuk memperoleh laba yang 
optimal adalah dengan menekan biaya produksi dan 
biaya operasional yang akan dikeluarkan perusahaan. 
Maka perlu melihat fakor-faktor yang mempengaruhi 
besarnya laba yaitu perubahan volume produksi atau 
penjualan perubahan harga jual, perubahan biaya, 
perubahan biaya variabel, dan perubahan seluruh 
faktor (Prihadi, 2019). Menurut (Iryanie et al., 2019) 
biaya merupakan salah satu sumber informasi yang 
penting dalam analisis strategis perusahaan. 
Permasalahan yang sering terjadi adalah perencanaan 
biaya yang tidak sesuai dengan apa yang sebenarnya 
terjadi. Artinya perusahaan dapat lebih memahami 
situasi pasar sebelum besarnya biaya yang telah 
dikeluarkan dapat digunakan secara efektif dan efisien.
Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan untuk 
mengolah bahan mentah menjadi produk jadi yang 
siap dijual. Biaya produksi industri terdiri dari biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead 
pabrik. Biaya bahan baku adalah nilai uang dari bahan 
yang digunakan dalam proses produksi. Biaya tenaga 
kerja adalah upah tenaga kerja dan gaji karyawan. 
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Sedangkan biaya overhead pabrik adalah setiap biaya 
yang secara tidak langsung melekat pada suatu 
produk, yaitu semua biaya selain biaya bahan baku 
langsung dan biaya tenaga kerja. Contoh biaya 
overhead pabrik mencakup biaya produksi lainnya 
seperti listrik untuk pabrik, pemeliharaan dan perbaikan 
pabrik. Biaya produksi tersebut menjadi penentu 
besarnya harga jual dari suatu produk atau jasa yang 
nantinya mempengaruhi besarnya laba yang diperoleh. 
(Iryanie et al., 2019).Dalam proses produksi dimulai 
hingga selesai dan sejak proses penyimpanan produk, 
sampai produk yang dihasilkan melalui produksi yang 
panjang harus disampaikan kepada tangan konsumen 
melalui serangkaian kegiatan yang saling menunjang 
dan tanpa aktivitas operasional yang terarah. 
Perusahaan yang tidak berkaitan secara langsung 
dengan aktivitas produksi serta pemasaran dan tanpa 
aktivitas administrasi kantor organisasi tidak akan 
berjalan lancar dan semua kegiatan tersebut 
memerlukan biaya yang sesuai dengan besarnya 
organisasi perusahaan, yang disebut dengan biaya 
operasional. Biaya operasional merupakan biaya yang 
memiliki pengaruh besar didalam mempengaruhi 
keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan 
untuk memperoleh laba (Silitonga et al., 2021). 
Tingginya biaya opersaional akan membuat 
peningkatan laba turun dan jika biaya operasional 
rendah maka laba akan meningkat.Biaya operasional 
merupakan biaya perusahaan di luar biaya produksi. 
Apabila biaya operasioanal berubah sedangkan 
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penjualan dan harga berubah maka perolehan laba 
akan mengalami perubahan, artinya tingginya biaya 
operasional akan membuat peningkatan laba turun, 
begitu juga jika nilai biaya operasioanal rendah maka 
peningkatan laba akan naik. (Kasmir, 2016).Penjualan 
merupakan rekening pendapatan yang paling lazim 
di dalam perusahaan, termasuk dalam pendapatan 
penjualan meliputi jumlah kotor yang dibebankan 
kepada pelanggan atas barang dan jasa yang 
disediakan selama periode penjualan (Pratama, 2016). 
Kenaikan ataupun penurunan penjualan dalam 
perusahaan akan menjadi faktor dalam menentukan 
laba dalam perusahaan. Meningkatkan penjualan 
memang tidak indentik dengan meningktakan laba 
ataupun keuntungan namun Ketika penjualan 
mengalami kenaikan maka laba akan mengalami 
kenaikan pula. (Prihadi, 2019). Banyak fenomena yang 
seringkali terjadi dimana perusahaan mengalami 
penurunan laba bahkan mengalami kerugian.
Berkembangnya suatu perusahaan dapat terkihat 
dalam bagaimana perusahaan tersebut mengelola 
dana yang ada agar menghasilkan laba. Besar kecilnya 
laba menjadi hal yang penting karena merupakan 
komponen laporan keuangan yang bertujuan untuk 
menilai kinerja manajemen, membantu mengestimasi 
kemampuan laba yang reprensetatif dalam jangka 
panjang. Laba perusahaan dapat dilihat dalam laporan 
keuangan perusahaan yang telah dibuat. Untuk 
mendapatkan laba yang optimal bukan hal yang 
mudah, karena laba juga dapat berpengaruh besarnya 
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modal yang ada baik modal dana sendiri maupun yang 
berasal dari pihak luar yang disebut hutang, pendapatan 
yang didapatkan, penjualan yang berjalan dan biaya-
biaya lainnya yang dapat menjadikan laba menjadi 
besar atau kecil. (Handayani et al, 2015).Banyak 
perusahaan dengan bermacam-macam aktivitas dan 
bidang usaha serta produk yang berbeda. Perusahaan 
yang membeli dan mendistribusikan barang sampai 
dengan perusahaan membeli bahan mentah untuk di 
proses dan di produksi menjadi barang jadi yang siap 
untuk dijual. Produksi adalah hasil dari suatu proses 
atau aktivitas ekonomi dengan dengan memanfaatkan 
beberapa masukan input. Fungsi produksi 
menggambarkan hubungan antara jumlah input dan 
output yang berupa barang ataupun jasa yang dapat 
dihasilkan dalam satu periode. Biaya produksi adalah 
keseluruhan biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk 
menghasilkan sejumlah produk yang siap dijual. Pada 
dasarnya biaya menunjukan upya-upaya perusahaan 
dan biasanya berasal dari perampungan transaksi- 
transaksi bisnis. hutang adalah semua kewajiban 
keuangan perusahaan kepada pihak lain yang belum 
terpenuhi, dimana hutang ini merupakan sumber dana 
atau modal perusahaan yang berasal dari kreditor ( 
G Laura, 2015).Beberapa perusahaan yang akan 
diteliti adalah perusahaan sub sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 
memproduksi makanan dan minuman, seperti mi 
instan, biscuit, bumbu dapur, kue, roti, stick, kopi, 
sirup, teh, dan minuman lainnya. Berdasarkan 
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penelitian (Rostianti & Ferliyanti, 2019) bahwa biaya 
produksi memiliki pengaruh terhadap laba bersih. Hasil 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Fadillah, 
2015) yang menunjukan bahwa biaya produksi 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap laba 
bersih. Tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
(Harahap, 2019) bahwa biaya produksi tidak memiliki 
pengaruh terhadap laba bersih. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian (Oktavia, 2019) yang menyatakan 
bahwa biaya produksi tidak berpengaruh terhadap 
laba bersih.Menurut penelitian (Harahap, 2019), bahwa 
biaya operasional memiliki pengaruh terhadap laba 
bersih. Penelitian ini didukung oleh teori yang 
menyatakan bahwa jika biaya operasional meningkat 
maka laba bersih mengalami penurunan. Penelitian 
ini sejalan dengan penelitian (Fadillah, 2015), bahwa 
biaya operasional berpengaruh terhadap laba bersih. 
Berbeda dengan penelitian (Rostianti & Ferliyanti, 
2019) bahwa biaya operasional tidak memiliki pengaruh 
terhadap laba bersih. Dari hasil penelitian tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat 
biaya operasional maka semakin rendah tingkat laba 
bersih.Menurut penelitian yang dilakukan (Paranesa, 
2016), hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh 
positif dan signifikan terhadap laba baik secara parsial 
maupun simultan. Menurut penelitian (Puspitasari, 
2017) menunjukan bahwa tidak adanya pengaruh 
secara parsial antara modal kerja dengan laba bersih 
pada perusahaan makanan dan minuman. Hal ini 
terjadi karena beberapa faktor seperti menurunnya 



7Determinan Laba Bersih

laba yang didapatkan, meningkatnya biaya atau 
ongkos-ongkos operasi perusahaan, adanya 
penambahan atau pembelian aktiva tetap. Pembayaran 
hutang jangka panjang, serta kurangnya tambahan 
investasi dari pemilik perusahaan. Sedangkan hasil 
penelitian yang di lakukan (Puspitasari, 2014), 
menunjukan bahwa hasil analisis Ketika hutang lancar 
mengalami peningkatan, maka profitabilitas 
perusahaan mengalami peningkatan yang lebih tinggi 
dibandingkan hutang. Dengan menggunakan hutang 
maka akan terdapat pembayaran biaya bunga dan 
berdampak pada penghematan pajak yang dibayarkan 
oleh perusahaan.mBerdasarkan fenomena dan 
inkonsistensi dari penelitian sebelumnya, maka peneliti 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh biaya 
produksi, Biaya Operasional dan Penjualan terhadap 
Laba Bersih Perusahaan Sub Sekor makanan dan 
minuman.

B.	 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka 
penulis mengidentifikasi rumusan masalah sebagai 
berikut :

1.	 Apakah biaya produksi berpengaruh terhadap 
laba bersih perusahaan sub sektor makanan 
dan minuman yang terdaftar di BEI ?

2.	 Apakah biaya operasional berpengaruh terhadap 
laba bersih perusahaan sub sektor makanan dan 
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minuman  yang terdaftar di BEI ?

3.	 Apakah penjualan berpengaruh terhadap laba 
bersih perusahaan sub sektor

	 Makanan dan minuman  yang terdaftar di BEI ?

4.	 Apakah modal kerja berpengaruh terhadap laba 
bersih perusahaan sub sektor makanan dan 
minuman  yang terdaftar di BEI?

5.	 Apakah hutang berpengaruh terhadap laba 
bersih perusahaan sub sektor makanan dan 
minuman periode ?

C.	 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka 
penulis mengidentifikasi tujuan penelitian sebagai 
berikut :

1.	 Untuk mengetahui apakah biaya produksi 
berpengaruh terhadap laba bersih perusahaan 
sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar 
di BEI ?

2.	 Untuk mengetahui apakah biaya operasional 
berpengaruh terhadap laba bersih perusahaan 
sub sektor makanan dan minuman  yang terdaftar 
di BEI ?
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3.	 Untuk mengetahui apakah penjualan berpengaruh 
terhadap laba bersih perusahaan sub sektor 
Makanan dan minuman  yang terdaftar di BEI ?

4.	 Untuk mengetahui apakah modal kerja 
berpengaruh terhadap laba bersih perusahaan 
sub sektor makanan dan minuman  yang terdaftar 
di BEI?

5.	 Untuk mengetahui apakah hutang berpengaruh 
terhadap laba bersih perusahaan sub sektor 
makanan dan minuman periode ?
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A.	  Laba Bersih

Laba adalah kenaikan modal (aktiva bersih) 
yang berasal dari transaksi sampingan atau transaksi 
yang jarang terjadi dari suatu badan usaha, dan dari 
semua transaksi atau kejadian yang mempengaruhi 
badan usaha selama satu periode kecuali yang 
timbul ari pendapatan (revenue) atau investasi oleh 
pemilik. Menurut (Kasmir, 2016) laba adalah seluruh 
total pendapatan yang dikurangi dengan total biaya-
biaya. Laba dalam ekonomi adalah kenaikan dalam 
kekayaan dan dihubungkan dengan praktik bisnis. 
Mereka membedakan modal tetap dengan modal kerja, 
modal fisik, laba, dan menekan pada realisasi sebagai 
pengakuan laba. (Hery, 2017). Menurut (Kasmir, 2016) 
laba bersih atau earning merupakan suatu ukuran 
berapa besar harta yang masuk (pendapatan dan 
keuntungan) melebihi harta yang keluar (beban dan 
kerugian). Laba bersih perusahaan merupakan salah 

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
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satu faktor yang dilihat investor untuk menentukan 
keputusan dalam menanamkan investasinya. Salah 
satu jalan yang dapat ditempuh para investor untuk 
menanamkan dananya adalah dengan membeli saham 
perusahaan. Bagi perusahaan, meningkatkan laba 
bersih adalah suatu keharusan agar saham tetap 
diminati para investor mengingat perusahaan perlu 
mendapatkan modal yang cukup untuk membiayai 
berbagai kegiatan usaha yang nantinya kegiatan 
usaha ini akan menghasilkan laba yang lebih besar 
lagi.Menurut (Titin Ruliana, 2021) laba bersih adalah 
perbedaan atau pendapatan dengan beban. Jika 
pendapatan melebihi beban, maka yang muncul 
adalah rugi bersih. Pendapatan akan mendongkrak 
aktiva perusahaan atau ekuitas, pemegang saham, 
sedangkan beban mengkonsumsi aktiva bersih 
perusahaan.Menurut (Simamora, 2000), laba bersih 
adalah perbedaan atau pendapatan dengan beban. 
Jika pendapatan melebihi beban, maka yang muncul 
adalah rugi bersih. Pendapatan akan mendongkrak 
aktiva perusahaan atau ekuitas pemegang saham, 
sedangkan beban mengkonsumsi aktiva bersih 
perusahaan. Laba bersih (net income) adalah laba 
setelah pajak (earning after tax) merupakan laba yang 
diperoleh setelah dikurangkan dengan pajak. (Fahmi, 
2012).Laba bersih kadang disebut dengan pendapatan 
atau laba. Secara keseluruhan mengukur kinerja 
dari suatu perusahaan. Laba bersih mencerminkan 
pencapaian dari suatu perusahaan dalam hubungannya 
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terhadap usaha sealam satu periode. Laba bersih 
merupakan laba yang telah dikurangi biaya-biaya yang 
yang merupakan beban perusahaan dalam suatu 
periode tertentu termasuk pajak.

Laba terdiri dari empat unsur yaitu :

1.	 Pendapatan. Pendapatan adalah arus masuk 
aset atau peningkatan lainnya atas aset atau 
penyelesaian kewajiban entitas (atau kombinasi 
dari keduanya) dari pengiriman barang, 
pemberian jasa, atau aktivitas lainnya yang 
merupakan operasi sentral perusahaan.

2.	 Beban. Beban adalah arus keluar aset atau 
penggunaan lainnya atas aset atau munculnya 
kewajiban entitas/kombinasi keduanya yang 
disebabkan oleh pengiriman atau pembuatan 
barang, pemerian jasa, atau aktivitas lainnya 
yang merupakan operasi utama atau operasi 
sentral lain.\

3.	 Keuntungan. Keuntungan adalah kenaikan 
dalam entitas/aset bersih yang ditimbulkan 
oleh transaksi diluar operasi utama atau operasi 
sentral perusahaan atau transaksi insidentif/
transaksi yang terjadinya jarang dan dari 
seluruh transaksi lainnya serta peristiwa maupun 
keadaan-keadaan lainnya yang mempengaruhi 
entitas, tidak termasuk yang berasal dari beban 
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atau distribusi kepada pemilik.

4.	 Kerugian. Kerugian adalah penurunan dalam 
ekuitas/aset bersih yang timbul oleh transaksi 
diluar operasi utama atau transaksi yang 
terjadinya jarang dan seluruh transaksi lainnya 
serta peristiwa maupun keadaan-keadaan 
lainnya atau distribusi pemilik. (Hery, 2017).

                    Laba bersih (net income). Laba bersih adalah selisih 
lebih pendapatan dan keuntungan terhadap semua 
beban dan kerugian. Angka terakhit dalam laporan 
laba rugi adalah laba bersih. Jumlah ini merupakan 
kenaikan bersih terhadap modal. Sebaliknya apabila 
perusahaan menderita rugi, angka terakhir dalam 
laporan laba rugi bersih.

Rumus laba bersih. Menurut (Titin Ruliana, 2021):

B.	 Biaya Produksi

Biaya – biaya adalah jumlah aset yang digunakan 
melalui kegiatan usaha. Biaya ini merupakan beban 
yang terjadi dalam kegiatan normal perusahaan untuk 
menghasilkan penghasilan. Akuntansi mendefinisikan 
biaya sebagai suatu nilai tukar, pengeluaran atau 
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pengorbanan yang dilakukan untuk menjamin 
perolehan manfaat. (Harahap, 2020).Biaya merupakan 
salah satu bagian yang mempengaruhi pendapatan 
atau laba. Jika biaya yang dikeluarkan lebih besar dari 
pada laba laba maka perusahaan akan mengalami 
kerugian, sebaliknya jika biaya yang dikeluarkan lebih 
kecil dari pada laba yang diperoleh maka perusahaan 
tersebut memperoleh keuntungan. Dengan kata lain 
pengertian biaya adalah merupakan suatu objek 
atau hal yang dikeluarkan dan dikorbankan oleh 
perusahaan yang dicatat pada suatu laporan keuangan 
yang disajikan oleh akuntansi biaya dalam memenuhi 
sumber daya ekonomi untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu. Menurut (Harahap, 2020) bahwa biaya dapat 
digolongkan sebagai berikut :

1.	 Penggolongan Biaya menurut Objek 
Pengeluaran

	 Objek pengeluaran merupakan dasar 
penggolongan biaya, misalnya saja nama objek 
pengeluaran adalah bahan bakar, maka semua 
pengeluaran yang berhubungan dengan bahan 
bakar disebut biaya bahan bakar.

2.	 Penggolongan Biaya menurut fungsi pokok 
dalam perusahaan

	 Dalam perusahaan manufaktur ada tiga fungsi 
pokok yaitu : fungsi produksi, fungsi pemasaran, 
fungsi administrasi dan umum. Oleh karena itu, 
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dalam perusahaan manufaktur, biaya dapat 
dikelompokkan menjadi 3 kelompok yaitu :

•	 Biaya Produksi

	 Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang 
terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi 
produk jadi yang siap untuk dijual. Menurut 
objek pengeluarannya, secara garis besar 
biaya produksi ini dibagi menjadi tiga yaitu; 
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung 
dan biaya overhead pabrik.

•	 Biaya pemasaran

	 Biaya pemasaran merupakan biaya – biaya 
untuk melaksanakan kegiatan pemasaran 
produk. Contohnya biaya iklan, biaya 
promosi, biaya angkutan dari perusahaan 
kegudang pembeli, gaji karyawan bagian-
bagian yang melaksanakan kegiatan 
pemasaran.

•	 Biaya administrasi dan umum

	 Biaya administrasi dan umum merupakan 
biaya-biaya untuk mengkoordinasi kegiatan 
produksi dan pemasaran produk. Contoh 
biaya ini adalah gaji karyawan bagian 
keuangan, akuntansi personalia dan bagian 
hubungan masyarakat, biaya pemeriksaan 
akuntan dan biaya fotocopy.
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3.	 Penggolongan biaya menurut hubungan 
biaya dengan sesuatu yang dibiayai.

	 Sesuatu yang dibiayai dapat berupa produk 
atau departemen. Dalam hubungannya dengan 
sesuatu yang dibiayai, biaya yang dapat 
dikelompokkan menjadi 2 golongan, yaitu :

•	 Biaya langsung (direct cost)

	 Biaya lansung adalah biaya yang dapat 
dibebankan secara langsung kepada objek 
biaya atau produk. Jika objek yang dibiayai 
itu tidak ada, maka biaya langsung ini tidak 
akan terjadi.

•	 Biaya tidak langung (undirect cost)

	 Biaya tidak langsung merupakan biaya yang 
terjadi tidak hanya disebabkan oleh sesuatu 
yang dibiayai. Biaya tidak langsung dalam 
hubungannya dengan produk disebut istilah 
biaya produksi tidak langsung atau biaya 
overhead pabrik.

4.	 Penggolongan biaya menurut perilakunya 
dalam hubungannya dengan volume kegiatan.

	 Dalam hubungannya dengan perubahan volume 
kegiatan, biaya dapat digolongkan menjadi :
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•	 Biaya variabel

	 Biaya variabel adalah biaya yang jumlah 
totalnya berubah sebanding dengan 
perubahan volume kegiatan. Contohnya 
biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja 
langsung.

•	 Biaya semivariabel

	 Biaya semivariabel merupakan biaya yang 
berubah tidak sebanding dengan perubahan 
volume kegiatan. Biaya ini mengandung 
unsur biaya tetap dan biaya variabel.

•	 Biaya semifixed

	 Biaya semifixed merupakan biaya tetap 
untuk tingkat volume kegiatan tertentu dan 
berubah dengan jumlah yang konstan pada 
volume produksi tertentu.

•	 Biaya tetap

	 Biaya tetap adalah biaya yang jumlah total 
produksinya tetap dalam kisaran volume 
kegiatan tertentu. Contohnya gaji direktur 
produksi.

5.	 Penggolongan Biaya menurut Atas Dasar Jangka 
Waktu Manfaatnya,biaya ini dapat dibagi menjadi 
dua yaitu :
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•	 Pengeluaran Modal (Capital Expenditures)

	 Pengeluaran modal merupakan biaya 
yang mempunyai manfaat lebih dari satu 
periode akuntansi (biasanya satu periode 
akuntansi adalah 1 tahun kalender). Contoh 
pengeluaran modal adalah pengeluaran 
untuk pembelian aktiva tetap, untuk reparasi 
besar terhadap aktiva tetap, untuk promosi 
besar-besaran, pengeluaran untuk riset dan 
pengembangan suatu produk.

•	 Pengeluaran Pendapatan (Revenue 
Expenditures)

	 Pengeluaran pendapatan adalah biaya yang 
hanya mempunyai manfaat dalam periode 
akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut. 
Contoh pengeluaran pendapatan antara 
lain adalah biaya iklan, biaya telex dan 
biaya tenaga kerja.

Dalam penyajian laporan laba rugi konvensional 
dapat ditemukan pengelompokkan biaya menurut 
fungsi organisasi, dimana suatu biaya terjadi. Secara 
garis besar biaya dikelompokkan sebagai biaya pabrik 
dan biaya non pabrik. Biaya pabrik biasa disebut 
juga sebagai biaya manufaktur atau biaya produksi. 
Menurut (M. Fuad, 2000) biaya produksi adalah biaya 
yang dibebankan dalam proses produksi selama satu 
periode.
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Menurut (Baru Harahap, 2020) biaya produksi 
merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam 
pengelolaan bahan baku menjadi produk, yang 
digunakan untuk menghitung biaya produk jadi dan 
biaya produk yang pada akhir periode akuntansi masih 
dalam proses. Sementara itu biaya yang berkaitan 
dengan pembuatan barang dan penyediaan jasa 
adalah biaya produksi (Hansen dan Mowen, 2002).

Menurut (Nafarin, 2009), mendifinisikan biaya 
produksi adalah semua biaya yang berkaitan dengan 
produk yang diperoleh, dimana didalamnya terdapat 
unsur-unsur biaya produk. Dapat disimpulkan biaya 
produksi adalah biaya yang harus dikeluarkan 
perusahaan untuk memproduksi barang atau jasa. 
Perhitungan biaya produksi ini dilakukan sejak dari 
awal pengolahan bahan baku, hingga barang jadi 
atau setengah jadi. Menurut (Mulyadi, 2012), biaya 
produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk 
mengolah bahan baku menjadi poduk jadi yang siap 
untuk dijual.

Biaya produksi sebenarnya pengeluaran-
pengeluaran yang tidak dapat dihindarkan, tetapi 
dapat diperkirakan dalam menghasilkan suatu barang. 
Besarnya biaya produksi ini merupakan besarnya biaya 
pembebanan yang diperhitungkan atas pemkaian. Jadi 
perusahaan harus mengoptimalkan biaya produksi 
karena jika biaya produksi meningkat, maka laba 
bersih akan mengalami penurunan.
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Menurut (Garrison et al., 2017), biaya-biaya 
produksi digolongkan menjadi tiga bagian, yaitu 
sebagai berikut :

1.	 	 Biaya bahan baku (Direct Material Cost)

	 Bahan yang digunakan untuk menghasilkan 
produk jadi disebut bahan baku atau bahan 
mentah. Bahan baku berkaitan dengan semua 
jenis bahan yang digunakan dalam pembuatan 
produk jadi suatu perusahaan dapat menjadi 
bahan baku perusahaan lainnya.

	 Contohnya : Kayu dalam pembuatan meuble, 
Kain dalam pembuatan pakaian, Karet dalam 
pembuatan ban.

2.	 	 Biaya tenaga kerja langsung (Direct Labour Cost)

	 Merupakan biaya bagi para tenaga kerja 
langsung ditempatkan dan di daya gunakan 
dalam menangani kegiatan-kegiatan proses 
produksi.

	 Contohnya : Upah koki kue, Upah tukang serut 
dan potong kayu dalam pembuatan meuble, 
Tukang jahit, border, pembuatan pola dalam 
pembentukan pakaian
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3.	 	 Biaya overhead pabrik (Manufacturing Overhead 
Cost)

	 Sebagai bahan yang tidak langsung, tenaga kerja 
langsung dan biaya pabrik lainnya yang secara 
tidak mudah didefinisikan dan di bebankan pada 
suatu pekerjaan. Biaya ini tidak dapat ditelusuri 
secara langsung kepada produk selesai

	 Contohnya : Amplas, Pola kertas, Oli dan minyak 
pelumas, Paku, sekrup, dan mur,Staples,Acsesoris 
pakaian, Vanila, garam, pelembut, pewarna, 
pewangi pada kue.

Menurut (Felicia & Gultom, 2018), biaya produksi 
adalah biaya yang digunakan dalam proses bahan 
produksi yang terdiri dari biya bahan baku langsung, 
tenga kerja langsung , dan biaya overhead pabrik. 
Dengan rumus sebagai berikut :

Keterangan :

BBL = Biaya bahan baku langsung 

TKL = Biaya tenaga kerja langsung 

BOP = Biaya Overhead Pabrik
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C.	 Biaya Operasional

Istilah operasional sering digunakan dalam suatu 
organisasi yang menghasilkan kelauran atau output, 
baik yang berupa barang dan jasa. Secara umum 
operasional diartikan sebagai suatu usaha, kegiatan 
atau proses mentransformasikan masukan (input) 
menjadi hasil keluaran (output). Dalam pengertian yang 
bersifat umum ini penggunaan cukup luas, sehingga 
mencakup keluaran (output) yang berupa barang dan 
jasa. Jadi dalam pengertian produksi dan operasional 
tercakup setiap proses yang mengubah masukan 
– masukan (input) dan mengubah sumber-sumber 
daya untuk menghasilkan keluaran-keluaran (output) 
yang berupa barang dan jasa (Julyanthry et al., 2020). 
Menurut (Abrams, 2010), operasional adalah bagian 
yang meliputi infrastruktur, perlengkepan proses dan 
prosedur yang digunakan sehingga bisa memproduksi 
dan menyampaikan produk atau jasa dengan satu 
cara yang memungkinkan, untuk menjalankan usaha 
yang menguntungkan. Operasional merupakan aspek 
yang penting, karena tanpanya tidak ada yang bisa 
dikerjakan. Biaya operasional menurut (Rudianto, 
2009), mendefinisikan biaya operasional merupakan 
komponen biaya perusahaan diluar biaya produksi yaitu 
biaya untuk memasarkan produk perusahaan hingga 
sampai ke tangan konsumen beserta keseluruhan 
biaya yang dikeluarkan berkaitan dengan proses 
administrasi yang dilakukan perusahaan. Menurut 
(Winarso, 2014), biaya operasional adalah keseluruhan 
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biaya komersil yang dikeluarkan untuk menunjang atau 
mendukung kegiatan atau aktivitas perusahaan untuk 
mencapai sasaran yang telah ditentukan, dan dalam 
arti biaya operasional adalah biaya yang terjadi dalam 
hubungannya dengan proses kegiatan operasional 
perusahaan dalam usahanya mencapai tujuan 
perusahaan yang lebih maksimal.Menurut (Jusuf, 
2007), biaya operasional atau biaya usaha (operating 
expenses) adalah biaya – biaya yang tidak berhubungan 
langsung dengan produk perusahaan tetapi berkaitan 
dengan aktivitas operasional perusahaan sehari-hari. 
Biaya usaha sering disebut juga dengan istilah SGA 
(selling, general, dan administrative expenses). Biaya 
operasional merupakan komponen biaya perusahaan 
diluar biaya produksi. Biaya operasi ini merupakan 
biaya untuk memasarkan produk perusahaan sehingga 
sampai ke tangan konsumen beserta keseluruhan 
biaya yang dikeluarkan berkaitan dengan proses 
administrasi yang dilakukan perusahaan. (Silitonga 
et al., 2021) Menurut (Kasmir, 2016), biaya operasional 
adalah biaya-biaya berkala lazim yang dikeluarkan 
perusahaan dalam upaya memperoleh pendapatan. 
Biaya operasional merupakan biaya yang memiliki 
pengaruh besar didalam mempengaruhi keberhasilan 
perusahaan di dalam mencapai tujuannya, yaitu 
memperoleh laba usaha. Karena produk yang telah 
dihasilkan perusahaan melalui proses produksi yang 
panjang harus disampaikan kepada konsumen melalui 
serangkaian kegiatan yang saling menunjang. Oleh 
karena itu perusahaan harus mampu menyeimbangkan 
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pengeluaran perusahaan sebab tingginya biaya 
operasional akan membuat peningkatan laba turun. 
Biaya operasional (operating expenses) merupakan 
biaya yang terkait dengan operasional perusahaan 
yang meliputi biaya penjualan dan administrasi 
(selling and administrative expenses), biaya iklan 
(advertising expenses), biaya penyusutan (depreciation 
and amortization expenses), serta perbaikan dan 
pemeliharaan. (Muhardi, 2013).

Menurut (Baru Harahap, 2020), biaya operasional 
di bagi dua kelompok yaitu sebagai berikut :

a.	 Biaya penjualan, merupakan seluruh biaya-biaya 
yang dikeluarkan untuk kegiatan penjualan 
sampai barang itu berada di tangan konsumen. 
seperti biaya pengiriman, pajak-pajak yang 
berkenaan dengan penjualan, promosi dan gaji 
tenaga penjual.

b.	 Biaya umum dan administrasi, merupakan biaya 
yang dikeluarkan untuk kegiatan- kegiatan di luar 
kegiatan penjualan seperti kegiatan administrasi, 
kegiatan personalia, dan umum. Contohnya : 
gaji pegawai bagian umum (yang bukan barang 
produksi dan pemasaran), air, telpon, pajak, iuran 
dan biaya kantor.

Jadi biaya operasional adalah pengeluaran 
yang berhubungan dengan operasi, yaitu semua 
pengeluaran yang langsung digunakan untuk produksi 
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atau pembelian barang yang diperdagangkan termasuk 
biaya umum, penjualan, administrasi, dan bunga 
pinjaman. Biaya operasioanal meliputi biaya tetap dan 
biaya variabel. Jumlah biaya variabel tergantung pada 
valume penjualan atau proses produksi, jadi mengikuti 
peningkatan atau penurunannya. Sedangkan biaya 
tetap selalu konstan meskipun volume penjualan 
produksi meningkat atau turun. Singkatya biaya 
operasional merupakan biaya yang harus di keluarkan 
agar kegiatan atau operasi perusahaan tetap berjalan. 
Menurut (Widya Ais Sahla, 2020), biaya operasional 
dinyatakan dengan rumus :

D.	 Penjualan

Menurut (Ambarwati et al., 2021), penjualan 
adalah proses sosial yang memungkinkan individu 
atau kelompok untuk secara langsung bertukar produk 
berharga dengan orang lain, tergantung pada apa 
yang mereka butuhkan dan inginkan. (Jurnal et al., 
2021).Menurut (Kasmir, 2015), penjualan adalah 
jumlah omzet barang atau jasa yang dijual, baik dalam 
unit ataupun dalam rupiah besar kecil penjualan ini 
penting bagi perusahaan sebagai data awal dalam 
melakukan analisis. Menurut (Mulyadi, 2008), penjualan 
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh penjual 
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dalam menjual barang atau jasa dengan harapan akan 
memperoleh laba dari adanya transaksi – transaksi 
tersebut dan penjualan dapat diartikan sebagai 
pengaliahan atau pemindahan hak kepemilikan atas 
barang atau jasa dari pihak penjual ke pembeli.Pada 
teori (Priyanto, 2013), menyatakan penjualan adalah 
suatu usaha yang terpadu untuk mengembangkan 
rencana-rencana strategis yang diarahkan pada 
usaha pemuasan kebutuhan dan keinginan pembeli 
guna mendapatkan penjualan yang menghasilkan 
laba. Maka dari itu penjualan memiliki pengaruh yang 
searah dengan laba bersih, karena penjualan dapat 
meningkatkan laba bersih. Jadi yang dimaksud dengan 
penjualan adalah jumlah yang dibebankan kepada 
pelanggan untuk barang dagang yang dijual, baik 
secara tunai maupun kredit. Dari penjelasan diatas 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa penjualan adalah 
suatu proses pembutan dan cara untuk mempengaruhi 
pribadi agar terjadi pembelian barang atau jasa yang 
akan ditawarkan berdasarkan harga yang telah 
diberikan atau disepakati bersama kedua belah 
pihak yang terkaut bayar secara tunai maupun itu 
kredit. Pada umumnya perusahaan atau pengusaha 
mempunyai tujuan utama yaitu mendapatkan laba 
maksimal dan dapat mempertahankan dan berusaha 
meningkatkannya untuk jangka waktu tertentu yang 
lama. Tujuan tersebut dapat direalisasikan apabila 
penjualan dapat dilaksanakan seperti yang telah 
direncanakan atau yang ditargetkan oleh perusahaan 
yaitu mecapai volume penjualan, menentukan laba 
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tertentu, dan menunjang pertumbuhan perusahaan. 
Adapun indikator penjualan menurut (Sulistyowati, 
2010), menyatakan dengan rumus sebagai berikut :

E.	 Modal Kerja

     Setiap perusahaan selalu membutuhkan 
modal kerja untuk membelanjai operasinya sehari-
hari. Misalkan untuk memberikan persekot pembelian 
bahan mentah, membayar upah buruh, gaji pegawai 
dan lain sebagainya. Modal kerja merupakan investasi 
perusahaan dalam bentuk uang tunai, surat berharga, 
piutang dan persediaan dikurangi kewajiban lancar 
yang digunakan untuk pembiayaan aktiva lancar. 
Pengelolaan modal kerja yang baik sangat penting 
agar kelangsungan usaha pada perusahaan dapat 
dipertahankan sehingga tidak mengalami kebangkrutan 
(Puspitasari, 2012). Menurut (Harahap, 2008), modal 
kerja adalah aktiva lancar dikurangi hutang lancar, 
modal kerja ini merupakan ukuran-ukuran tentang 
keamanan dari kepentingan kreditur jangka pendek. 
Modal kerja juga bisa dianggap sebagai dana yang 
tersedia untuk di investasikan dalam aktiva tidak lancar 
untuk membayar hutang tidak lancar. Kenaikan dalam 
modal kerja terjadi apabila aktiva menurun atau dijual 
karena kenaikan dalam hutang jangka panjang dan 
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modal. Penurunan dalam modal kerja timbul akibat aktiva 
tidak lancar naik atau dibeli atas utang jangka panjang 
dan modal naik. Sumber dan penggunaan dana dalam 
modal kerja sama seperti sumber dan penggunaan 
kas. Konsep modal kerja kualitatif, yaitu keseluruhan 
elemen aktiva lancar sehingga disebut modal kerja 
bruto karena tidak memperhatikan hutang jangka 
pendeknya, misalnya; kas, piutang dan persediaan. 
Modal kerja kualitatif, yaitu semua elemen aktiva lancar 
dikurangi seluruh utang jangka pendek yang harus 
dibayar perusahaan. Modal kerja fungsional, yaitu dana 
yang digunakan perusahaan dalam mencapai laba. 
Misalnya; kas, piutang dagang, persediaan barang 
dagangan, penyusutan mesin, penyusutan bangunan 
dan gedung. Menurut (Ambarwati, 2010), mneyatakan 
bahwa modal kerja adalah modal yang seharusnya 
tetap ada dalam perusahaan sehingga operasional 
perusahaan menjadi lebih lancar serta tujuan akhir 
perusahaan untuk menghasilkan laba akan tercapai. 
Menurut (Kasmir, 2012), modal kerja adalah modal 
yang digunakan untuk melakukan kegiatan operasi 
perusahaan. Modal kerja diartikan sebagai investasi 
yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka 
pendek seperti kas, bank, surat berharga, piutang, 
persediaan dan aktiva lancar. Menurut (Puspitasari, 
2017), modal kerja yaitu modal yang digunakan untuk 
pembiayaan jangka pendek seperti pembelian bahan 
baku, membayar gaji dan upah serta biaya operasional 
lainnya. Dapat dikatakan bahwa manajemen keuangan 
adalah aktivitas perusahaan untuk memperoleh 
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dana dan menggunakan dana tersebut secara 
efisien dalam mencapai tujuan perusahaan. Selain 
menyangkut aktivitas perusahaan dalam memperoleh 
dana, manajemen keuangan juga merujuk kepada 
kemampuan dalam mengelola keuangan di dalam 
perusahaan, mengefisiensikan dana sehingga tercapai 
keseimbangan antara pengeluaran dan pendapatan 
perusahaan yang pada akhirnya akan berdampak baik 
kepada keuntungan perusahaan.

Adapun tujuan manajemen modal kerja menurut 
(Ms Dewi, 2021) adalah :

1.	 Sebagai upaya mengoptimalkan pengeluaran 
dalam suatu peningkatan penjualan dan 
keuntungan.

2.	 Dalam upaya pemenuhan laba bagi suatu 
perusahaan.

3.	 Jikalau rasio keuangan menunjukan tren 
yang positif maka perusahaan tersebut dapat 
memperoleh investasi dana dari para kreditor.

4.	 Karena adanya menghargai modal kerja, maka 
perusahaan akan membayar segala kebutuhan 
dengan waktu yang telah di tentukan.

5.	 Sebagai perlindungan (proteksi) saat terjadi krisis 
modal kerja
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 Menurut (Munawir, 2010), menyatakan pada 
umumnya ada tiga konsep model kerja yang dipakai, 
antara lain :

1.	 Konsep Kuantitatif.

	 Konsep ini berfokus kepada kuantum yang 
diterapkan untuk meliputi keperluan perusahaan 
dalam membiayai operasinya yang sifatnya rutin 
atau menggambarkan jumlah dana (fund) yang 
tersedia untuk tujuan operasi jangka pendek. 
Konsep ini beranggapan bahwa modal kerja 
adalah jumlah aktiva lancar (groos working 
capital).

2.	 Konsep Kualitatif

	 Konsep ini berfokus terhadap kualitas modal 
kerja. Pada konsep ini, definisi modal kerja 
yaitu kelebihan aktiva lancar atas hutang jangka 
pendek (net working capital) yakni jumlah aktiva 
lancar yang bersumber dari pinjaman jangka 
panjang ataupun para pemilik perusahaan.

3.	 Konsep Fungsional

	 Konsep ini berfokus terhadap fungsi dana 
yang dimiliki dalam rangka menghasilkan 
pendapatan (laba) usaha pokok perusahaan.

	 Modal kerja merujuk pada aktiva lancar dan 
modal kerja bersih didefinisikan sebagai aktiva 
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lancar dikurangi kewajiban lancar. Kebijakan 
modal kerja mengacu pada kepada keputusan-
keputusan yang berkaitan dengan aktiva lancar 
dan pendanaan nya. Menurut (H Sutrisno, 2007). 
Menurut (Hendro, 2017), mengungkapkan bahwa 
modal kerja adalah investasi dalam aktiva lancar 
(current assets). Adapun indikator untuk modal 
kerja adalah sebagai berikut:

	

F.	 Hutang

Hutang merupakan sejumlah uang yang dipinjam 
pada seseorang atau lembaga tertentu dan wajib 
dikembalikan dalam jangka waktu yang disepakati (Adi 
et.al, 2008). Menurut (Munawir, 2004), hutang adalah 
semua kewajiban keuangan perusahaan kepada 
pihak lain yang belum terpenuhi, dimana hutang ini 
merupakan sumber dana atau modal perusahaan 
yang berasal dari kreditor. Hutang merupakan 
kewajiban yang masih harus dilunasi kepada pihak 
ketiga. Dalam bunia akuntansi, pinjaman artinya 
pengorbanan ekonomis untuk kepentingan masa 
depan yang berbentuk penyerahan aktiva dan jasa, 
serta sudah ada kesepakatan dengan dua belah pihak 
di masa lalu. Hutang merupakan kalim pihak luar atas 
aktiva dan sumber daya yang dimiliki persuahaan 
saat ini dan masa depan (S Hani, 2014). Menurut 
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(Sumarni, et al, 2018), hutang sering disebut juga 
sebagai kewajiban, dalam pengertian sederhana dapat 
diartikan sebagai kewajiban keuangan yang harus 
dibayar oleh perusahaan kepada pihak lain. Hutang 
digunakan perusahaan untuk membiayai berbagai 
macam kebutuhan yang diperlukan oleh perusahaan, 
misalnya untuk membeli aktiva, bahan baku dan lain-
lain. Hutang lancar adalah kewajiban-kewajiban yang 
harus dilunasi dalam jangka waktu tidak lebih dari 
satu tahun atau tidak lebih dari satu siklus perusahaan 
yang termasuk ke dalam kelompok ini adalah hutang 
dagang, hutang biaya dan hutang-hutang lain yang 
biasanya harus dilunasi dalam jangka waktu tidak lebih 
dari satu tahun (A Natar, N Satrio, 2008). Hutang lancar 
terdiri dari bermacam macam jenis yaitu :

a.	 Hutang dagang dan Hutang wesel

	 Hutang dagang dan hutang wesel biasanya 
timbul dari pembelian barang-barang atau jasa-
jasa dan dari pinjaman jangka pendek.

b.	 Hutang jangka panjang yang jatuh tempo dalam 
periode itu

	 Hutang obligasi dan hutang-hutang jangka 
panjang lainnya yang akan dilunasi kurang dari 
satu tahun dilaporkan sebagai hutang jangka 
pendek. Jika jatuh tempo hanya Sebagian, 
maka bagian yang jatuh tempo dalam tahun 
ini dilaprokan sebagai hutang jangka pendek, 
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sedangkan yang belum jatuh tempo tetap 
dilaporkan sebagai hutang jangka panjang.

c.	 Hutang dividen

	 Dividen yang dibagikan dalam bentuk uang 
atau aktiva (jika belum dibayar) dicatat dengan 
mendebit kredit laba tidak dibagi danmengkredit 
hutang dividen. Hutang dividen timbul pada saat 
pengumuman pembagian dividen oleh direksi 
dan terhutang sampai tanggal pembayaran.

d.	 Hutang biaya

	 Hutang biaya merupakan hutang yang timbul 
dari pengakuan akuntansi terhadap biaya-biaya 
yang sudah terjadi tetapi belum dibayar.

e.	 Hutang jangka pendek

	 Hutang atau kewajiban perusahaan jangka yang 
jangka waktu pelunasannya tidak lebih dari kurun 
waktu satu tahun.

f.	 Hutang garansi

	 Hutang garansi timbul karena perusahaan. 
Missal, menjamin reparasi atas produk yang 
dijualnya (S Slamet, 2009).

g.	 Hutang pajak

	 Beberapa kewajiban pajak : hutang PPN, hutang 
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PPH badan dan hutang PPH karyawan, Hutang 
gaji dan PPH Karyawan.

Hutang jangka panjang menurut (Yousif et al., 
2018) yang meliputi :

a.	 Hutang obligasi.

b.	 Hutang hipotik, adalah hutang yang dijamin 
dengan aktiva tetap tertentu.

c.	 Pinjaman jangka panjang yang lain.

Menurut (Sumarni et al, 2018), total hutang dapat 
dihitung dengan rumus :
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A.	 Desain Penelitian

Menurut (Sukardi, 2015), desain penelitian 
merupakan proses yang diperlukan peneliti untuk 
menyelesaikan masalah penelitian (penyusunan, 
pelaksanaan dan penulisan laporan). Penelitian ini 
merupakan sebuah proses kegiatan yang bertujuan 
untuk mengetahui suatu hal dengan teliti, kritis dan 
mencari fakta – fakta dengan menggunakan metode 
tertentu. Desain pada penelitian ini menggunakan 
pendekatan penilitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
sering diartikan sebagai model penelitian berlandaskan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sempel tertentu (Sugiyono: 2013). 
Peneliti mengambil sifat penelitian kuantitatif pada 
penelitian ini data yang akan diolah pada penelitian 
adalah laporan keuangan yang berbentuk angka. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal 
dari laporan tahunan perusahaan food & baverage 

BAB III
METODE PENELITIAN
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yang terdaftar di BEI periode 2020-2023. Pada 
tahapan penelitian ini peneliti memberikan gambaran 
sistematika propes penyusunan.

B.	 Tahapan Penelitian

Menurut (Sujarweni : 2019 ) tahapan dalam 
melakukan sebuah penyusunan dalam penelitian, 
diantaranya :

1.	 Mengidentifikasi Masalah.

	 Pada tahapan ini peneliti akan menemukan topik 
permasalahan khusus yang akan diteliti lebih 
spesifik.

2.	 Merumuskan dan Membatasi Masalah

  	 Pada tahap ini peneliti diharuskan dapat 
merumuskan permasalahan yang terkait dan 
membatasi masalah yang telah ditetapkan 
sehingga dapat menemukan jawaban secara 
spesifik dalam penelitian.

3.	 Melakukan Studi Pustaka

   	 Pada tahap ini peneliti akan melakukan tinjauan 
teori – teori dari peneliti terdahulu, serta 
menggunakan buku dan sumber referensi lainnya 
sebagai factor pendukung penelitian.

4.	 Merusmuskan Hipotesis atau Pernyataan 
Penelitian
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	 Dengan adanya teori pendukung penulis penulis 
dapat menentukan hipotesis dan menetapkan 
peneitian yang akan dilakukan.

5.	 Menentukan Desain dan Metode Penelitian

	 Pada tahap ini peneliti menentukan desain dan 
metode yang akan digunakan dari hipotesis yang 
telah ditentukan sebelumnya.

6.	 Menyusun Instrumen dan Mengumpulkan Data

	 Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data – 
data yang diperoleh dalam laporan keuangan 
yang terkait untuk dapat diolah lebih lanjut.

7.	 Menganalisis Data

 	 Pada tahap ini peneliti melakukan proses 
pengelolaan data yang selanjutnya akan 
dianalisis.

8.	 Menginterpretasikan Temuan dan Menarik 
Kesimpulan

   	 Pada tahap ini peneliti melakukan proses 
pengelolaan data yang selanjutnya akan 
dianalisis.
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3.3	 Metode Pengambilan Populasi dan Sampel

3.3.1	Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri 
atas objek atau subjek yang mepunyai karakteristik 
dan kualitas tertentu oleh peneliti untuk diteliti dan 
kemudian di tarik kesimpulannya (Surjaweni, 2015). 
Dalam penelitian ini populasinya adalah 29 perusahaan 
food & baverage yang telah terdaftar di BEI.

C.	 Model Konseptual Penelitian

Gambar 3.1  Model Konsep Penelitian

D.	 Operasional Variabel

	 Variabel Dependen

	 Laba Bersih

	 Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah laba bersih. 
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	 Variabel Independen

1.	 Biaya Produksi

	 Menurut (Felicia & Gultom, 2018), biaya produksi 
adalah biaya yang digunakan dalam proses 
bahan produksi yang terdiri dari biya bahan 
baku langsung, tenga kerja langsung , dan biaya 
overhead pabrik. Biaya produksi merupakan 
sumber ekonomi yang dikorbankan untuk 
menghasilkan keluaran, nilai keluaran diharapkan 
lebih besar dari pada masukan yang dikorbankan 
untuk menghasilkan keluaran tersebut sehinga 
kegiatan organisasi dapat menghasilkan laba.

	 Rumus biaya produksi :

	

Keterangan :

BBL = Biaya bahan baku langsung TKL = Biaya 
tenaga kerja langsun BOP = Biaya Overhead 
Pabrik
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 2.	 Biaya Operasional

Menurut (Murhadi, 2013), biaya operasional 
(operating expense) merupakan biaya yang 
terkait dengan operasional perusahaan 
dan adminstrasi (selling and administrative 
expense), biaya iklan (advetising expense), 
biaya penyusutan (depreciation and amortization, 
expense), serta perbaikan dan pemeliharaan 
(repair and maintenance expense). Pendapat 
tersebut dipersingkat oleh (Jusuf, 2014), yang 
menyatakan, biaya operasional adalah biaya 
yang tidak berkaitan dengan urusan produksi, 
melainkan biaya aktivitas operasional perusahaan 
sehari-hari. Menurut (Widilestariningtyas et al, 
2012), biaya operasional dinyatakan dengan 
rumus :

	

3.	 Penjualan

Menurut (Moekijat, 2014), penjualan (selling) 
merupakan suatu kegiatan yang ditujukan untuk 
mencari pembeli, memengaruhi, dan memberi 
petunjuk agar pembeli dapat menyesuaikan 
kebutuhannya dengan produksi yang ditawarkan, 
serta mengadakan penawaran mengenai harga 
demi menguntungkan bagi kedua belah pihak. 
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Sejalan dengan pendapat itu (Tjipto, 2012), 
mengemukakan bahwa penjualan adalah sumber 
pendapatan yang diperlukan menutup ongkos-
ongkos dengan harapan mendapat laba. Adapun 
indikator penjualan menurut (Sulistyowati, 2010), 
menyatakan dengan rumus sebagai berikut :

	

4.	 Modal Kerja

	 Modal kerja adalah seluruh dana yang dimiliki 
perusahaan untuk menghasilkan laba persuahaan 
dan merupakan salah satu faktor yang terpenting 
dalam setiap kegiatan operasional. Modal kerja 
yang dimiliki perusahaan haruslah memadai, 
sebab salah satu kegagalan  perusahaan  adalah  
tidak  mencukupinya  modal  kerjanya  maka  
besar kemungkinan perusahaan akan kehilangan 
pendapatan dan keuntungan. (Sumarni & Fikri, 
2018). Menurut (H Sutrisno, 2007), rumus untuk 
menghitung modal adalah sebagai berikut:

	

5.	 Hutang

	 Hutang adalah kewajiban (liabilities), maka 
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liabilities atau hutang merupakan kewajiban yang 
dimiliki oleh pihak perusahaan yang bersumber 
dari dana eksternal baik yang berasal dari sumber 
pinjaman perbankan, leasing, penjualan obligasi 
dan sejenisnya (Fahmi, 2015).

	

E.	 Waktu dan Tempat

Penelitian membutuhkan waktu kurang lebih 
5 bulan dimulai dari bulan . Proses dari penelitian 
ini dimulai pada tahap pembuatan latar belakang 
penelitian hingga metode yang digunakan dalam 
penelitian.Tempat penelitian yang digunakan yaitu 
pada web resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.
co.id) untuk mendapatkan laporan keuangan disetiap 
perusahaan yang telah memenuhi kriteria, dikarenakan 
penelitian ini menggunakan data sekunder.

F.	 Populasi dan Sample

Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri 
atas objek atau subjek yang mepunyai karakteristik 
dan kualitas tertentu oleh peneliti untuk diteliti dan 
kemudian di tarik kesimpulannya (Surjaweni, 2015). 
Dalam penelitian ini populasinya adalah 29 perusahaan 
makanan dan minuman  yang telah terdaftar di 
BEISampel adalah bagian dari sejumlah karakterisitik 
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yang dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk 
penelitian. Ukuran sampel atau jumlah sampel yang 
diambil merupakan hal yang penting jika melakukan 
penelitian menggunakan penelitian kuantitatif 
(Surjaweni, 2015). Jika penelitian yang dilakukan 
sebagian dari populasi maka bisa dikatakan bahwa 
penelitian tersebut adalah penelitian sampel. Dengan 
kata lain, beberapa, namun tidak semua elemen 
populasi membentuk sampel. Sampel adalah bagian 
dari sejumlah karakterisitik yang dimiliki oleh populasi 
yang digunakan untuk penelitian. Ukuran sampel atau 
jumlah sampel yang diambil merupakan hal yang 
penting jika melakukan penelitian menggunakan 
penelitian kuantitatif (Surjaweni, 2015). Jika penelitian 
yang dilakukan sebagian dari populasi maka bisa 
dikatakan bahwa penelitian tersebut adalah penelitian. 
Penelitian ini menggunakan metode purposive 
sampling, Purposive Sampling adalah teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu (Surjaweni, 
2015). Kriteria sampel yang telah ditentukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut :

a.	 Perusahaan Makanan dan minuman  yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-
2023

b.	 Perusahaan makanan dan minuman  yang 
melaporkan laporan keuangan tahunan dan 
mempublikasikan laporan keuangan tahunan 
secara lengkap selama penelitian.
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c.	 Perusahaan yang memperoleh laba bersih <1,5 
Triliun

d.	 Perusahaan yang tidak konsisten melaporkan 
laporan keuangan tahunan dan mempublikasikan 
laporan keuangan tahunan secara lengkap 
selama periode penelitian.

Tabel 3.2 Kriteria Sampel

No Kriteria Sampel Jumlah

1 Perusahaan sektor makanan dan 
minuman 2020-2023

13

2 Perusahaan sektor makanan dan 
minuman yang konsisten melaporkan 
laporan keuangan tahunan serta 
mempublikasikan laporan keuangan 
tahunan secara lengkap selama 
periode penelitian dan perusahaan 
yang memperoleh laba kurang dari 1,5 
Triliun dan lebih dari 100 Miliar

5

3 Perusahaan yang tidak konsisten 
melaporkan laporan keuangan tahunan 
dan mempublikasikan

12

G.	 Teknik Pengumpulan Data

Untuk menunjang landasan teori penelitian 
dan mendapatkan data-data yang diteliti, peneliti 
menggunakan metode pengumpulan data dengan 2 



45Determinan Laba Bersih

metode, yaitu.

1.	 Studi Dokumentasi

	 Metode pengumpulan data dengan mengumpulkan 
data sekunder dan seluruh informasi untuk 
menyelesaikan masalah. Seumber-sumber 
dokumenter yang digunakan adalah laporan 
keuangan tahunan perusahaan sampel.

2.	 Studi Pustaka

	 Metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan mengelola literatur, artikel, jurnal, hasil 
penelitian terdahulu, dan media tulis lainnya 
yang berkaitan dengan topik pembahasan dari 
penelitian ini.

H.	 Metode Analisis Data

Dalam melakukan riset penelitian keuangan pada 
perusahaan food & baverage, data yang diperlukan 
adalah dalam bentuk rasio keuangan yang diperoleh 
dari perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah sebagai alat untuk menjawab permasalahan 
yang ada pada penelitian ini. Pengujian dalam 
penelitian ini dengan menggunakan regresi linier 
berganda untuk mengetahui kekuatan prediksi rasio 
keuangan terhadap penentuan laba bersih suatu 
perusahaan.



46 Determinan Laba Bersih

	 Statistik Deskriptif

Salah satu bentuk analisis data adalah kegiatan 
menyimpulkan data mentah dalam jumlah yang besar 
sehingga hasilnya dapat ditafsirkan dan membantu 
dalam meringkas perbandingan beberapa variabel 
data skala dalam satu variabel. Untuk menggambarkan 
tentang statistik data seperti min, max, sum, standar 
deviasi, variance, dan lain-lain. Pengujian statistik 
deskriptif ini menggunakan alat bantu software 
SPSS versi 25 untuk memudahkan peneliti untuk 
mendapatkan data dalam memberikan informasi 
terkait variabel-variabel yang digunakan. Statistic 
dekriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu 
data (Ghozali, 2018). Peneliti harus memastikan pola 
analisis yang digunakan tergantung pada jenis data 
yang dikumpulkan.

	 Uji Asumsi Klasik

1.	 Uji Normalitas Data

	 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi variabel pengganggu atau residual 
memiliki distribusi normal (Ghozali, 2013). Uji 
normalitas data untuk mengukur atau mengetahui 
data yang diperoleh oleh peneliti normal atau 
tidak. Kemudian pengolahannya menggunakan 
bantuan aplikasi Software SPSS 25 for windows 
dengan perumusan sebagai berikut :
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	 Ho = Data tidak berdistribusi normal. Ha = Data 
berdistribusi normal.

	 Menurut (Sujianto, 2009), Aplikasi Statistik SPSS 
16.0 dalam penelitian (Heizer, 2018) kriteria 
pengambilan keputusan dengan Kolmogrov-
Smirnov adalah sebagai berikut :

a.	 Nilai Sig atau signifikasi atau probabilitas 
< 0,05 distribusi data adalah tidak normal.

b.	 Nilai Sig atau signifikasi atau nilai 
probabilitas > 0,05 distribusi data adalah 
normal.

2.	 Uji Multikoliniearitas.

Menurut (Ghozali, 2013), uji multikoliniearitas 
bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel 
bebas (independent). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara 
variabel independen karena akan mengurangi 
keyakinan dalam dalam pengujian signifikansi. 
Untuk mendeteksi ada atau tidak adanya gejala 
multikolinearitas di dalam modelregresi ini dengan 
melihat Variance Infltation Factor (VIF). Jika nilai 
Tolerance di atas 0,90 dan nilai VIF lebih dari 1.

3.	 Uji Heterokedastisitas

Menurut (Ghozali, 2013), uji ini bertujuan 
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untuk melihat apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variabel dari residual suatu 
pengamatan ke pengamatan lainnya tetap maka 
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 
disebut heterokedastisitas. Sedangkan untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas 
dapat dilihat pada grafik scatterpolt. Model 
regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 
heterokedastisitas asumsinya adalah:

a.	 Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak 
berpola

b.	 Titik data menyebar di atas dan di bawah 
atau sekitar angka 0.

c.	 Titik-titik data tidak mengumpul hanya atas 
atau dibawah saja.

Dasar pengambilan keputusan uji 
heterokedastisitas yaitu :

-	 Jika nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05 kesimpulannya adalah tidak terjadi 
heteroskedastisitas.

-	 Jika nilai signifikan lebih kecil dari 
0,05 kesimpulannya adalah terjadi 
heterokedastisitas.
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4.	 Uji Autokorelasi

Menurut (Ghozali, 2013), uji autokorelasi 
bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu 
model regresi linier ada korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi 
yang baik adalah yang bebas dari autokorelasi 
yang mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi 
yang dapat dilihat dari uji Durbin-Watson (DW) 
dengan ketentuan sebagai berikut :

a).	 Jika angka Durbin Watson dibawah -2, 
berarti ada autokorelasi

b).	 Jika angka Durbin Watson

	  Regresi Linier Berganda

Uji regresi linier berganda adalah suatu 
analisis yang digunakan untuk mengetahui 
suatu pengaruh variabel independent (X1,X2,X3.
X4,X5) terhadap satu atau beberapa variabel 
dependen (Y), dalam penelitian ini, variabel terkait 
dipengaruhi oleh tiga variabel bebas. Maka untuk 
menguji atau melakukan permasalahan yang 
terdiri lebih dari satu variabel bebas tidak bisa 
dengan regresi sederhana. (Trihendradi, 2013).

Alat analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah regresi berganda.
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Persamaan umum regresi linear berganda adalah :

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + e

Keterangan :

Y = laba bersih

a	 = konstanta

b	 = koefisien regresi berganda

X1 =  biaya produksi) 

X2 = Biaya operasional

 X3 = Penjualan

X4 = Modal Kerja

X5 = Hutang

e	 = standar error

        Uji Koefisien Determinasi (R2)

Menurut (Ghozali, 2013), koefisien determinasi 
adalah koefisien nilai yang menunjukan besarnya 
variasi variabel terikat (dependen) yang di pengaruhi 
oleh variasi variabel bebas (independen). Pengukuran 
besarnya presentase kebenaran dari uji regresi tersebut 
dapat dilihat melalui nilai koefisien determinasi multiple 
R2. Apabila nilai R2 suatu regresi mendekati satu maka 
semakin baik regresi tersebut dan semakin mendekati 
nol maka variabel independen secara keseluruhan 
tidak bisa menjelaskan variabel dependen.
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        Uji  Parsial (Uji T)

Menurut (Ghozali, 2013), Uji t dilakukan pada 
pengujian hipotesis secara parsial, untuk mengetahui 
ada tidaknya pengaruh variabel independen secara 
individual terhadap variabel dependen. Pengujian 
dilakukan dengan uji 2 (dua) arah sebagai berikut :

Membandingkan antara t hitung dengan t tabel :

•	 Bila t hitung < t tabel : variabel bebas secara 
parsial tidak berpengaruh terhadap variabel 
terikat.

•	 Bila t hitung > t tabel : variabel bebas secara 
parsial berpengaruh terhadap variabel terikat

Berdasarkan Signifikansi ; Bila signifikansi 
lebih besar dari 0,05, maka variabel bebas secara 
parsial tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. 
Sedangkan bila signifikansi lebih kecil dari pada 
0,05,maka variabel bebas secara parsial berpengaruh 
terhadap variabel terikat.
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A.	 Deskripsi Objek Penelitian

Indonesia Stock Exchange (IDX) adalah pihak 
yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem 
juga sarana untuk mempertemukan penawaran jual 
dan beli Efek. Perjalanan PT Bursa Efek Indonesia 
dimulai sejak abad ke-19 saat di mana Pemerintahan 
Hindia Belanda membuka perkebunan di Indonesia. 
Selanjutnya pasar modal tanah air dimulai dengan 
peresmian lantai perdagangan bursa saham di Batavia 
(Jakarta) pada tahun 14 Desember 1912. Nama 
yang dipakai adalah Verenigin vorr Efeectenhandel, 
cabang dari Amsterdamse Effectenbeurs-Bursa Efek 
Amsterdam di Belanda. Babak baru paasar modal di 
Indonesia diiringi dengan pendirian Badan Pelaksana 
dan Pengawasan Pasar Modal (Bapepam) 1976 melalui 
PP No. 25/1976 dan Kepres No. 52/1976. Pembentukan 
Bapepam menjunjukkan komitmen Pemerintah untuk 
membangun kembali pasar modal. Perusahaan 
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perbankan menjadi salah satu lembaga keuangan 
negara yang memiliki peran untuk menghimpun 
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk 
kredit dana tau bentuk- bentuk lainnya, dengan tujuan 
untuk memenuhi kebutuhan modal dan investasi bagi 
para pemilik dana. Objek penelitian adalah perusahaan 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) selama tahun 2020 sampai dengan 
tahun 2023. Teknik dalam pengambilan sampel dalam 
peelitian ini menggukan metode purposive sampling 
yaitu pemelihan sampel berdasarkan kriteria-kriteria 
yang sudah ditetapkan. 

B.	 Analisis Data

1.	 Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif dapat memberikan 
suatu gambaran menganai data penelitian yang 
dapat dilihat dari nilai minimum, nilai maksimum, 
nilai mean, dan standar deviasi dari setiap masing-
masing variabel. Berdasarkan pengumpulan data 
yang dilakukan oleh peneliti, maka memperoleh 
data statistic untuk penelitian ini adalah :

Uji deskriptif bertujuan untuk memberikan 
gambaran suatu data yang akan di lihat dari 
nilai rata-rata mean, minimum, maximum, std. 
Deviation dan lain-lain.
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Tabel 4.0
 Statistik Deskriptif

Sumber : Data diolah tahun 2021

Berdasarkan tabel 4.1.Uji Statistik 
Deskriptif, SPSS versi 25 di atas dan hasil 
penelitian yang telah di peroleh dari laporan 
keuangan perusahaan sub sektor makanan dan 
minuman  yang terdiri dari biaya produksi, biaya 
operasional, penjualan, modal kerja, hutang dan 
laba bersih. Dapat dilihat bahwa jumlah nilai (N) 
sebanyak 20 dengan penjelasan sebagai berikut:

1.	 Laba bersih mempunyai nilai mean Rp 
658871.70000 juta, dengan standar 
deviasinya sebesar Rp 446777.392709 juta, 
nilai minimum sebesar Rp 123513.000 juta, 
dan nilai dari maximum nya sebesar Rp 
1322067.000 juta.

2.	 Biaya produksi mempunyai nilai mean 
Rp 2153051.3500 juta, dengan standar 



55Determinan Laba Bersih

deviasinya sebesar Rp 854356.25848 
juta, nilai minimum sebesar Rp 962573.00 
juta, dan nilai dari maximum sebesar Rp 
3972002.00 juta.

3.	 Biaya operasional mempunyai nilai mean 
Rp 821367.6000 juta, dengan stamdar 
deviasnya sebesar Rp 451710.73619 juta 
, nilai minimum sebesar Rp 281529.00 
juta dan nilai maksimum sebesar Rp 
1598529.00 juta.

4.	 Penjualan mempunyai nilai mean sebesar 
Rp 3470625.9000 juta, dengan standar 
deviasinya sebesar Rp 1432947.42094 juta, 
nilai minimum sebesar Rp 1283331.00 juta 
dan nilai maximum sebesar Rp 6241419.00 
juta.

5.	 Modal kerja mempunyai nilai mean sebesar 
Rp 872762.4500 juta, dengan standar 
deviasinya sebesar Rp 2210016.26121 juta, 
nilai minimum sebesar Rp -4388857.00 juta 
,dan nilai maximum sebesar Rp 7182378.00 
juta.

6.	 Hutang mempunya nilai mean sebesar 
Rp 4129497.6500 juta dengan standar 
deviasi sebesar Rp 1629324.97292 juta, 
nilai minimum sebesar Rp 1706778.00 juta, 
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dan nilai maximum sebesar Rp 7277284.00 
juta.

C.	 Uji Asumsi Klasik

	 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam satu regresi yaitu variabel terikat maupun 
variabel bebas atau keduanya mempunyai distribusi 
normal atau tidak, dalam uji normalitas dapat dilakukan 
dengan menggunakan uji Kolmogrov Smirnov. 
Pengambilan kesimpulan untuk menentukan apakah 
data yang dapat mengikuti distribusi normal atau tidak 
normal adalah menilai nilai signifikansinya jika nilai 
signifikan > 0,05 maka variabel berdistribusi normal, 
jika signifikan < 0,05 maka variabel tidak berdistribusi 
normal.
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Tabel 4.1a. 
Uji Nomalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Laba 
Bersih

Biaya 
Produksi

Biaya
Operasional

Penjualan
Modal 
Kerja

Hutang

N 20 20 20 20 20 20

Normal
Parametersa,b

Mean 66887180
8847.4500

22080515
70129.800

0

82136784
4100.7500

36706260
41743.200

0

87276262
5997.5000

39294978
25025.300

0

Std.
Deviation

43591663
0023.6859

0

81193459
8776.9062

0

45171074
6612.3882

0

91821174
0162.8160

0

22100162
66745.250

00

13462461
14557.996

60

Most 
Extreme
Differences

Absolute .183 .159 .157 .110 .175 .135

Positive .183 .135 .157 .110 .175 .135

Negative -.150 -.159 -.116 -.062 -.142 -.107

Test Statistic .183 .159 .157 .110 .175 .135

Asymp. Sig. (2-tailed) .076c .200c,d .200c,d .200c,d .111c .200c,d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Data di olah tahun 2021

Berdasarkan pada tabel 4.1a.8 outpus SPSS 
versi 25 di atas dapat di lihat nilai dari asymp.sig. 
(2-tailed) > 0,05 yaitu, pada biaya produksi nilai asym.
sig (2-tailed) > 0,05 yaitu, 0,200 > 0,05. Kemudian 
pada biaya operasional nilai asymp.sig. (2-tailed) > 
0,05 yaitu, 0,200 > 0,05. Kemudian pada penjualan 
nilai asymp.sig. (2-tailed) > 0,05 yaitu, 0,200>0,05. 
Kemudian pada modal kerja nilai asymp.sig. (2-tailed) 
> 0,05 yaitu 0,111 > 0,05. Kemudian pada hutang nilai 
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asymp.sig. (2-tailed) > 0,05 yaitu, 0,200 > 0,05. Dan 
juga laba bersih nilai asymp.sig. (2-tailed) > 0,05 yaitu, 
0,076 > 0,05. Ini menunjukan data kondisi Normal.

       Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah dalam suatu model regresi antara variabel 
bebas terjadi korelasi, pada pengujian multikolinearitas 
dapat diketahui dengan menggunakan nilai tolerance 
> 0,1 dan VIF kurang dari < 10. Berikut ini hasil dari 
pengujian multikolinearitas dalam penelitian ini adalah :

Tabel 4.1b.
Uji Multikolinearitas

Coefficientsa

Model

Unstandardized 

Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.

Collinearity Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) - 340231187
80.400

334855376
877.042

-.102 .921

Biaya 
Produksi

-.335 -.124 -.623 -2.698 .017 .468 2.138

Biaya
Operasional

-.205 .174 -.213 -1.177 .259 .764 1.309

Penjualan .115 .096 .241 2.195 .004 .612 1.633

Modal Kerja -.008 .044 -.041 -.184 .857 .507 1.971

Hutang .305 .082 .941 3.697 .002 .385 2.595

a. Dependent Variable: Laba Bersih

Sumber : Data di olah tahun 2021
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Pada tabel 4.1b, hasil dari uji multikolinearitas 
yakni variabel biaya produksi menghasilkan nilai 
tolerance sebesar 0, 468 dan VIF sebesar 2.138, dimana 
nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10. Kemudian biaya 
operasional menghasilkan nilai tolerance sebesar 0,764 
dan VIF sebesar 1.309, dimana nilai tolerance > 0,1 
dan nilai VIF < 10. Kemudian penjualan menghasilkan 
nilai tolerance sebesar 0,612 dan nilai VIF sebesar 
1.633, dimana nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10. 
Kemudian modal kerja menghasilkan nilai tolerance 
sebesar 0,507 dan nilai VIF sebesar 1.971, dimana nilai 
tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10. Kemudian hutang 
menghasilkan nilai tolerance sebesar 0,385 dan nilai 
VIF sebesar 2.595, dimana nilai tolerance > 0,1 dan 
nilai VIF < 10. Yang artinya tidak ada masalah dalam 
pengujian multikolinearitas.

	 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat 
apakah terdapat ketidaksamaan varian dari residu 
satu ke pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Heteroskedastisitas merupakan ketidaksamaan variasi 
variabel pada semua pengamatan, dan kesalahan 
yang terjadi dan dapat memperlihatkan hubungan 
ataupun hasil yang sistematis sesuai dengan besarnya 
satu atau lebih variabel bebas sehingga kesalahan 
tersebut tidak random (acak). Satu regresi dikatakan 
terdeteksi heteroskedastisitas apabila diagram pancar 
residual membentuk pola tertentu.
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Gambar,4.1c. Heteroskedastisitas

Sumber : Data di olah tahun 2021

Berdasarkan pada gambar 4.1c. output SPSS 
versi 25 tersebut data penelitian bebas dari asumsi 
uji heteroskedastisitas. Hal ini dibuktikan dengan tidak 
terbentuknya diagram yang tidak mempunyai pola 
tertentu serta data variabel X dan variabel Y yaitu laba 
bersih pada perusahaan sub sektor food & baverages 
yang di luar titik nol.

	 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah korelasi antara sesama 
urutan pengamatan dari waktu ke waktu. Model regresi 
yang baik ialah yang bebas dari autokorelasi yang 
mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi yang dapat 
dilihat dari uji Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan 
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sebagai berikut :

a)	 Jika angka Durbin Watson dibawah -2, berarti 
ada autokorelasi.

b)	 Jika angka Durbin Watson di antara -2 sampai 
+2, berarti tidak ada autokorelasi.

c)	 Jika angka Durbin Watson di antara +2, berarti 
ada autokorelasi negatif.

Tabel 4.1c.
Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Model R R Square
Adjusted R 

Square

Std. Error of the 

Estimate
Durbin-Watson

1 .807a .651 .526
300115126057.

92737
1.384

a. Predictors: (Constant), Hutang, Biaya Operasional, Penjualan, Modal Kerja, Biaya Produksi

b. Dependent Variable: Laba Bersih

Sumber : Data di olah tahun 2021

Pada tabel 4.1d output SPSS versi 22 hasil dari uji 
autokorelasi menunjukan bahwa nilai Durbin-Watson 
adalah 1,384 artinya -2 < 1,384 < +2. Sehingga dapat 
di simpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada 
model regresi dalam penelitian ini.
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D.	 Hasil Penelitian

Tabel 4.2. Uji t (parsial)

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized 
Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta

1 (Constant) - 30923259 -.005 .996

15286723 8010.914

17.957

BIAYA -.495 .116 -.704 -4.257 .001

PRODUKSI

BIAYA -.280 .141 -.290 -1.986 .067

OPERASIONAL

PENJUALAN .190 .094 .314 2.209 .004

MODAL KERJA -.017 .035 -.086 -.484 .636

HUTANG .322 .066 .995 4.878 .000

a. Dependent Variable: LABA BERSIH

Sumber : Data di olah tahun 2021

1.	 Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Laba 
Bersih

Berdasarkan Tabel 4.2. Uji t, analisis data yang 
telah di lakukan bahwa variabel biaya produksi 
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memiliki nilai p-value sebesar 0,01 < 0,05 maka 
variabel biaya produksi memiliki pengaruh yang 
signifikan. Penelitian ini sejalan dengan teori 
(Dewi & Kristanto, 2017) bahwa biaya produksi 
akan membentuk beban pokok produksi dan 
selanjutnya menjadi beban pokok penjualan 
ketika produk itu akan dijual. Artinya biaya 
produksi ini menjadi penentu besarnya harga 
jual dan tingginya produksi akan mempengaruhi 
laba yang diperoleh sutau perusahaan. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian (Daslim 
et al., 2019) dalam judul pengaruh biaya produksi 
dan biaya pemasaran terhadap laba bersih 
Pt. Sumatera Hakarindo Medan bahwa biaya 
produksi secara parsial berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap laba bersih, tingginya biaya 
produksi akan menurunkan laba bersih yang 
diperoleh suatu perusahaan.

2.	 Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Laba 
Bersih

	 Berdasarkan Tabel 4.2. Uji t, analisis data yang 
telah di lakukan bahwa nilai sig variabel biaya 
operasional sebesar 0,067 > 0,05 maka variabel 
biaya operasional tidak berpengaruh terhadap 
laba bersih. Penelitian ini sejalan dengan teori 
(Efilia, 2014) yang menyatakan bahwa biaya 
operasional persuahaan tidak sepenuhnya 
dikeluarkan dari pendapatan yang dihasilkan 
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dari penjualan, tetapi perusahaan menyediakan 
modal yang besar yang berasal dari investor 
untuk menutupi biaya atau beban operasional. 
Sehingga naik turunnya biaya operasional tidak 
mempengaruhi laba bersih yang dihasilkan 
perusahaan. Oleh karena itu, hasil statistic yang 
menyatakan biaya operasional tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap nilai laba bersih 
dapat diterima, dengan asumsi pengurangan 
beban operasional tidak di imbangi oleh 
peningkatan laba operasi perusahaan, sehingga 
hal ini otomatis tidak mempengaruhi laba bersih 
yang dihasilkan perusahaan. Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian (Rostiati, 2019) yang 
menyatakan bahwa biaya operasioanal tidak 
berpengaruh terhadap laba bersih.

3.	 Pengaruh Penjualan Terhadap Laba Bersih

	 Berdasarkan Tabel 4.2. Uji t, analisis data yang 
telah di lakukan bahwa nilai sig variabel penjualan 
sebesar 0.004 < 0,05 maka variabel penjualan 
memiliki pengaruh terhadap laba bersih.
Penelitian ini sejalan dengan teori (Rostiati, 
2019) yang menyatakan bahwa penjualan 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
laba bersih. Hal ini karena semakin tinggi tingkat 
penjualan maka semakin tinggi pula laba bersih 
yang dihasilkan perusahaan. Untuk memperoleh 
keuntungan yang meningkat, perusahaan harus 
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melakukan segala upaya untuk meningkatkan 
penjualan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
(Putu, 2014) yang menyatakan bahwa penjualan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba 
bersih.

4.	 Pengaruh Modal Kerja Terhadap Laba Bersih

	 Berdasarkan Tabel 4.2. Uji t , analisis data yang telah 
dilakukan bahwa nilai sig variabel modal kerja 
sebesar 0,636 > 0,05 maka variabel modal kerja 
tidak memiliki pengaruh terhadap laba bersih.
Penelitian ini sejalan dengan teori (Puspitasari, 
2017) yang menyatakan bahwa tidak adanya 
pengaruh secara parsial antara modal kerja 
dengan laba bersih pada perusahaan makanan 
dan minuman periode 2011-2015. Hal ini terjadi 
karena beberapa faktor seperti meningkatnya 
biaya atau ongkos-ongkos operasi perusahaan, 
pembayaran hutang jangka panjang, serta 
kurangnya tambahan investasi dari pemilik 
perusahaan yang mengakibatkan modal kerja 
tidak berpengaruh terhadap naik atau turunnya 
laba bersih sektor food & baverages. Penelitian 
ini sejalan dengan penelitian (Abidin & Ariani, 
2014) yang menyatakan bahwa modal kerja 
secara parsial tidak berpengaruh terhadap laba 
bersih.
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5.	 Pengaruh Hutang Terhadap Laba Bersih

	 Berdasarkan Tabel 4.2. Uji t,analisis data yang 
telah di lakukan bahwa sig 0,00 < 0,05, artinya 
hutang berpengaruh positif dan sginifikan 
terhadap laba bersih perusahaan sub sektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2020-20223. Penelitian 
ini sejalan dengan teori (Handayani, 2018) yang 
meyatakan bahwa hutang menjadi salah satu 
faktor meningkatnya atau menurunnya laba yang 
dihasilkan perusahaan setiap tahunnya. Hutang 
digunakan untuk kegiatan operasional atau 
investasi bagi perusahaan. Apabila hutang yang 
diperoleh persuahaan meningkat diharapkan 
akan berdampak baik terhadap peningkatan 
laba sehingga kelangsungan hidup perusahaan 
dimasa yang akan datang dapat terjamin. 
Menurut teori (Hartono, 2000) yang menyatakan 
bahwa semakin besar hutang, maka semakin 
besar pula profitabilitas yang diharapkan. 
Karena manajemen perusahaan memilih hutang 
sebagai alternatif bagi tersedianya sumber modal 
perusahaannya, maka manajemen perusahaan 
bertanggungjawab untuk lebih bekerja keras 
agar modal yang digunakan tersebut dapat 
memberikan keuntungan yang lebih besar 
bagi perusahaan, sehingga perusahaan dapat 
berkembang dengan baik dan mampu memenuhi 
kewajibannya (Inggriani Elim, 2010)
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A.	 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
mengenai pengaruh biaya produksi, biaya operasional, 
penjualan, modal kerja dan hutang terhadap laba bersih 
pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman 
periode 2020-2023 maka kesimpulan dari penelitian 
ini sebagai berikut :

1.	 Berdasarkan hasil penelitian bahwa biaya 
produksi berpengaruh negative dan terhadap 
laba bersih. Maka semakin tinggi biaya produksi 
dapat menurunkan laba bersih, 

2.	 Berdasarkan hasil penelitian bahwa biaya 
operasional tidak berpengaruh signifikan 
terhadap laba bersih. Hal ini karena adanya 
perbedaan perincian biaya operasional pada 
laporan keuangan perusahaan manufaktur sektor 
industry barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

BAB V
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IMPLEMENTASI
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Efek Indonesia

3.	 Berdasarkan hasil penelitian bahwa penjualan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba 
bersih. Maka semakin tinggi penjualan akan 
berpengaruh pula terhadap meningkatnya laba 
bersih perusahaan.

4.	 Berdasarkan hasil penelitian bahwa modal kerja 
tidak berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. 
Hal ini terjadi karena beberapa faktor seperti 
penurunan laba yang didapatkan, meningkatnya 
biaya atau ongkos-ongkos operasi perusahaan, 
serta pembayaran hutang jangka panjang. 

5.	 Berdasarkan hasil penelitian bahwa hutang 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba 
berisih. 

B.	 Implikasi Manajerial

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang 
dilakukan terhadap perusahaan sub sektor makanan 
dan minuman periode 2020-2023 mengenai pengaruh 
biaya produksi, biaya operasional, penjualan, modal 
kerja, dan hutang terhadap laba bersih, maka implikasi 
manajerial dari penelitian ini yaitu :

1.	 Bagi Perusahaan Sub Sektor makanan dan 
minuman

	 Implikasi yang diharapkan dari perusahaan sub 
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sektor makanan dan miniman adalah besarnya 
biaya produksi, penjualan dan hutang sangat 
mempengaruhi laba bersih. Sebaiknya harus 
terus berupaya untuk meminimalkan biaya 
produksi seefesien mungkin dengan tujuan 
meningkatkan pencapaian laba bersih dengan 
maksimal, karena laba merupakan pokok 
bagi perusahaan untuk mempertahankan 
kelangsungan hidup perusahaan di tengah 
persaingan seperti sekarang ini.

2.	 Bagi Investor

	 Bagi para investor yang ingin berinvestasi pada 
perusahaan sektor makanan dan minuman  
diharapkan agar dapat mempertimbangkan 
keputusannya dengan melihat kinerja keuangan 
pada perusahaan sub sektor makanan dan 
minuman . Peningkatan modal kerja sebaiknya di 
iringi juga dengan peningkatan penjualan, sebab 
keduanya akan memoengaruhi pendapatan yang 
akan di terima perusahaan dan mempengaruhi 
daya tarik investor untuk menanamkan modalnya.
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